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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 
berbantuan Geogebra. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa siswi kelas VIII SMP Methodist 1 
Rantauprapat yang berjumlah 23 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Tes awal diberikan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
siswa sebelum melakukan penelitian atau mengambil tindakan, dan tes lain diberikan pada akhir setiap 
siklus. Siswa mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah terlihat pada tes awal rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 8,08 pada kategori sangat rendah dengan persentase rata 
26,95%. Pada siklus I hasil tes menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 
15,73 pada kategori rendah dengan persentase 52,75%. Dari hasil tes siklus II menunjukkan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 24,86 pada kategori tinggi dengan persentase 82,89%. 
Hasil tes menujukkan ada peningkatan dari tes yang diberikan dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa.   
 
Kata kunci: STAD, geogebra, kemampuan pemecahan masalah 

 
Abstract 

  
The study aims to find out how improving problem-solving skills through the application of a 
cooperative learning model of the Student Team Achievement Division (STAD) with Geogebra. The 
subjects in this study are the students of the 8th grade of High School Methodist 1 Rantauprapat who 
totaled 23 people. This research is a Class Action Research (PTK) conducted in 2 cycles. Before 
conducting research or performing action, an initial test is given to measure the student's ability to 
solve problems and at the end of each cycle, a test of problem-solving skills is given. Students with 
improved problem-solving skills were seen on the initial test. The average student problem solving skills 
was 8.08 in the very low category with an average percentage of 26.95%. In Cycle I the test results 
showed the average student's ability to solve problems was 15.73 in the lower category with a percent 
of 52.75%. From the results of Cycle II the average problem- solving ability of students was 24.86 in 
the high category with 82.89%. The test results indicated there was an improvement from the test given 
in improving student problem- Solving skills. Thus it can be concluded that the implementation of 
cooperative learning model type STAD assisted Geogebra can improve student problem-solving ability.   
 
Keywords: STAD, geogebra, problem solving abilities 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sarana penting untuk 
meningkatkan kaliber sumber daya manusia. oleh 
karena itu, sangat penting untuk secara konsisten 
meningkatkan dan meningkatkan tingkat pendidikan.. 
(Krismiyati, 2017) 

Tingkat pendidikan di suatu negara memiliki 
dampak langsung  pada pertumbuhan dan penurunan. 
Pendidikan yang mempromosikan pertumbuhan masa 
depan negara adalah yang dapat membantu siswa 
mencapai potensi penuh mereka dan mempersiapkan 
mereka untuk menangani tantangan kehidupan sehari-
hari. Pendidikan komprehensif melengkapi siswa tidak 
hanya unggul dalam karir pilihan mereka atau 
pengaturan profesional, namun untuk tantangan yang 
dihadapi sepanjang hidup mereka. (Hidayat et al., n.d.) 

Salah satu ilmu yang dapat memenuhi syarat 
orang adalah matematika. Rahasia kesuksesan adalah 
matematika. Bagi siswa, sukses dalam matematika 
lanjutan akan membuka jalan untuk karir yang sukses. 
Matematika akan membantu warga untuk membuat 
keputusan yang terbaik. Warga negara dapat lebih siap 
untuk bersaing di bidang ekonomi dan teknologi jika 
mereka mempelajari matematika. Dibutuhkan 
kemampuan matematika yang tinggi dari usia muda 
untuk menggunakannya. (Amir, 2015) 

Matematika adalah bidang studi yang 
dimasukkan ke dalam kurikulum di semua tingkat 
pendidikan, berfungsi sebagai katalis untuk 
meningkatkan kompetensi individu dengan memupuk 
keterampilan berpikir logis, rasional, kritis, analitis, 
dan sistematis yang dapat dengan mudah digunakan 
dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Pengajaran 
pemikiran matematika kepada siswa sangat penting 
karena beberapa alasan. Pertama, pemikiran 
matematika menemukan aplikasi dalam berbagai aspek 
kehidupan. Kedua, keahlian dalam keterampilan 
matematika adalah prasyarat untuk sukses di semua 
disiplin akademik. Ketiga, pemikiran matematika 
berfungsi sebagai cara komunikasi yang kuat, ringkas, 
dan jelas. Keempat, memungkinkan presentasi 
informasi dalam berbagai format. Kelima, itu 
meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketat, dan 
sadar. Akhirnya, terlibat dengan masalah matematika 
yang menantang memberikan rasa pencapaian dan 
kepuasan. (Karlimah, 2018)  

Sebaliknya, matematika adalah salah satu 
disiplin yang para siswa menemukan sulit untuk 
memahami di antara berbagai topik yang diajarkan di 
sekolah. Pemahaman matematika membutuhkan 
tingkat kognisi yang mendalam karena sifat abstraknya 
sebagai disiplin.   Matematika sering dianggap sebagai 
disiplin akademik yang paling menuntut, menurut 
mayoritas orang.   Namun, sangat penting bagi setiap 
individu untuk memperoleh keterampilan ini sebagai 
sarana untuk secara efektif mengatasi tantangan yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
(Karlimah, 2018) 

Informasi yang diberikan di atas mengarah pada 
kesimpulan bahwa, meskipun merupakan mata 
pelajaran yang menantang untuk dikuasai, matematika 
sangatlah penting karena digunakan terus-menerus 
dalam semua aspek kehidupan dan sangat penting 
untuk kesuksesan. Demikian pula sebagai cara untuk 
mempertajam kemampuan penalaran logis dan 
menciptakan kemampuan pemecahan masalah. 
(Risnawati, 2013) 

The National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa 
“kemampuan untuk mempelajari matematika meliputi: 
(a) belajar berkomunikasi (mathematical 
communications), (b) belajar berargumentasi, (c) 
belajar memecahkan masalah, (d) belajar cara 
mengasosiasikan gagasan, dan (e) belajar menjadi 
representatif.” Selain itu, menurut NCTM, tujuan 
umum dari instruksi pemecahan masalah yakni 
mempromosikan akuisisi pengetahuan matematika 
aktual, mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 
metamatematika dan bidang terkait, menggunakan dan 
menyesuaikan metodologi pemecatan masalah yang 
efisien, dan menilai dan mengevaluasi solusi untuk 
masalah matematika. Siswa yang mahir dalam 
memperoleh informasi yang relevan, memahami dan 
menafsirkan informasi, dan memahami kebutuhan 
untuk menilai kembali hasil yang telah diperoleh 
belajar bagaimana membuat keputusan melalui 
pemecahan masalah. (Purnomo & Artikel, 2015)  

Indonesia secara konsisten memiliki kinerja 
subpar di bidang ilmu pengetahuan, membaca, dan 
matematika seperti yang dibuktikan oleh skor rendah 
yang terusmenerus pada ujian Program untuk Penilaian 
Mahasiswa Internasional (PISA). Berdasarkan hasil 
survei PISA 2015, jelas bahwa siswa Indonesia terus 
menunjukkan kinerja akademis di bawah rata-rata 
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka dari 
berbagai negara. Berdasarkan temuan tersebut, jelas 
bahwa siswa Indonesia masih memiliki kemampuan 
yang sangat sedikit untuk pemecahan masalah dan 
pemahaman konteks, apalagi menyelidiki, berdebat, 
dan berkomunikasi secara profesional. Indonesia 
mencetak 386 poin dalam PISA Mathematics, di antara 
76 negara yang berpartisipasi dalam penelitian pada 
tahun 2015, Indonesia berada di posisi ke-69. Maka 
dari itu, diperlukan inisiatif untuk meningkatkan 
pencapaian matematika di Indonesia, salah satunya 
melibatkan meningkatkan kemampuan siswa untuk 
matematika.(Hewi & Shaleh, 2020) 

Temuan awal disampaikan oleh guru 
matematika Bapak Stefen Daniel Berkat Hutabarat 
pada kelas VIII SMP Methodis 1 Rantauprapat pada 
tanggal 14 November 2022, dan beliau menyatakan 
sebagai berikut: “Banyak siswa yang masih kesulitan 
menjawab pertanyaan yang disajikan. 
Ketidakmampuan anak dalam memecahkan kesulitan 
adalah akibat dari hal ini. Siswa sering kesulitan dengan 
strategi pemecahan masalah karena mereka tidak yakin 
harus mulai dari mana dan rumus apa yang harus 
diterapkan. Sebelum mengerjakan suatu topik, 
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tanggapan diberikan untuk membantu siswa dalam 
menilai pengetahuan mereka sebelumnya dan 
mengungkapkan pertanyaan mengenai subjek 
tersebut”.  

Mengacu pada hasil tanya jawab dengan peserta 
didik kelas VIII SMP Methodist 1 Rantauprapat 
didapatkan info jika siswa menganggap matematika 
merupakan bidang studi yang sulit dipahami. Proses 
belajar mengajar yang dilakukan masih berpusat 
kepada guru. Kehadiran lingkungan kelas yang kurang 
menguntungkan telah mengakibatkan anak-anak 
tertentu terus mengalami kurangnya pemahaman. 
Ketika dihadapkan dengan tantangan yang 
menyimpang dari contoh-contoh yang diberikan, 
sekelompok orang mengalami kesulitan dan 
menunjukkan keraguan dalam mencari penjelasan. 

Berdasarkan dari hasil tes yang dilakukan 
kepada 30 siswa di kelas VIII SMP Methodist 1 
Rantauprapat menunjukkan:  
1) Kemampuan Siswa Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes awal, 
rata-rata kemampuan siswa dalam menangkap 
masalah pada ujian awal adalah 2,6 dengan 
persentase sebesar 43,47% berdasarkan temuan 
jawaban siswa pada tes awal. Berdasarkan hasil 
penelitian, siswa kelas VIII SMP Metodis 1 
Rantauprapat memiliki tingkat kemampuan 
memahami permasalahan dan menyelesaikannya 
yang sangat buruk.  

2) Kemampuan Merencanakan Pemecahan Masalah 
Rata-rata nilai persentase kemampuan siswa dalam 
merencanakan pemecahan masalah pada ujian 
awal adalah 2,86 dengan persentase sebesar 
31,88%, sesuai dengan temuan jawaban siswa 
pada tes tersebut. Berdasarkan temuan yang 
diperoleh, siswa kelas VIII SMP Metodis 1 
Rantauprapat memiliki tingkat kemampuan 
pemecahan masalah yang sangat buruk dalam hal 
perencanaan. 

3) Kemampuan Menyelesaikan Pemecahan Masalah 
Rata-rata nilai persentase kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada ujian awal adalah 
2,43 dengan persentase sebesar 27,05%, sesuai 
dengan temuan jawaban mereka dalam tes 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP 
Methodist 1 Rantauprapat mempunyai 
kemampuan pemecahan masalah yang sangat 
rendah.  

4) Kemampuan Memeriksa Kembali Hasil 
erdasarkan temuan respon siswa pada ujian awal, 
proporsi siswa yang menyelesaikan soal adalah 
2,89% atau 0,17. Berdasarkan temuan, siswa kelas 
VIII SMP Metodis 1 Rantauprapat memiliki 
kompetensi yang sangat rendah ketika mengkaji 
ulang hasil penyelesaian.  

Dengan nilai rata-rata 8,08 (26,95%) pada ujian 
awal, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
secara umum relatif buruk. Setiap kegiatan yang 
dilakukan pengajar dan siswa berkisar pada 

keberhasilan proses pembelajaran. Dengan kata lain, 
segala sesuatu yang diciptakan pengajar dimaksudkan 
untuk membantu peserta didik belajar secara efektif, 
apapun format kegiatan, model, metode pembelajaran, 
strategi pembelajaran, atau prosedur penilaian. 
(Purnomo & Artikel, 2015) 

Penyelesaian terhadap permasalahan tersebut 
diantaranya ialah mengubah lingkungan belajar dengan 
cara yang bisa menaikkan keterlibatan peserta didik 
ketika kegiatan pembelajaran serta mengekspos mereka 
ke pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk merespon kesulitan. 
Pengajaran peer ditekankan dalam proses belajar yang 
dikenal sebagai pembelajaran kolaboratif. Peer learning 
lebih sukses daripada instruksi yang dipimpin oleh 
guru, menurut banyak penelitian. (Husain, 2020) 

Gagasan bahwa siswa harus bekerja sama saat 
mereka belajar dan mengambil kepemilikan proyek 
kelompok mereka adalah batu penjuru pembelajaran 
kolaboratif. Selama kegiatan instruksional, belajar 
kolaboratif memprioritaskan kolaborasi siswa atas 
tujuan belajar. Belajar kolaboratif memindahkan fokus 
peran instruktur dari yang bertitik pusat di guru hingga 
melibatkan mengawasi siswa dalam kelompok kecil. 
STAD adalah salah satu strategi pembelajaran 
kelompok dimana menawarkan jawaban atas 
pertanyaan yang diangkat di atas. Perubahan dalam 
strategi pengajaran diperlukan untuk mengatasi 
masalah ini dan membantu siswa memecahkan masalah 
matematika dengan lebih baik. Ini membutuhkan 
instruksi yang dipimpin oleh guru menggunakan 
pembelajaran STAD, yang berguna dalam belajar 
matematika.  (Mukri et al., n.d.) 

Model STAD adalah contoh dari paradigma 
belajar kolaboratif yang mempekerjakan kelompok 
kecil dan mempertahankan kisaran keanggotaan 4-5 
siswa per kelompok. Pengiriman tujuan belajar, 
menyelesaikan materi, kegiatan kelompok, tes, dan 
hadiah kelompok adalah langkah pertama. Tes 
kelompok dan hadiah yang ditawarkan oleh pendekatan 
pembelajaran STAD menarik. Siswa dapat menikmati 
kuis dengan menjawab pertanyaan tentang materi yang 
diajarkan, dan juga dapat mengungkapkan kemampuan 
mereka. Kehadiran hadiah akan mendorong persaingan 
yang sehat di antara siswa, yang akan menginspirasi 
atau mendorong mereka untuk lebih bersemangat 
tentang studi mereka. (Wulandari, 2022) 

Model pembelajaran kooperatif STAD ialah 
varian kegiatan belajar kolaboratif yang diteliti secara 
luas. Di paradigma pendidikan ini, siswa diberi 
kesempatan untuk terlibat dalam upaya kolaboratif, 
mengartikulasikan pemikiran mereka, bertukar 
tanggapan, mendiskusikan masalah yang berkaitan 
dengan ketidaksetaraan, memberikan bantuan satu 
sama lain, dan memanfaatkan dukungan instruktur 
ketika menghadapi tantangan dalam memahami subjek. 
Pentingnya materi ini terletak pada potensi untuk 
mendorong perkembangan intelektual siswa dengan 
mempromosikan keterampilan pemecahan masalah 
dalam upaya pendidikan. (Wulandari, 2022)   
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Melalui kegiatan kelompok, model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD bisa memperkuat 
kerjasama akademis antar peserta didik, 
mempromosikan hubungan positif, mendorong 
kepercayaan diri, dan meningkatkan kemampuan 
akademis. Selain mengajarkan siswa bagaimana 
berdebat, mendengarkan perspektif orang lain, dan 
mengambil catatan pada topik yang menarik bagi 
mereka, pelajaran kolaboratif membantu siswa 
memahami konsep yang dibahas. Mereka juga 
memberikan insentif kepada siswa untuk tampil lebih 
baik dengan menawarkan ganjaran atau dorongan, 
memperkaya pengetahuan siswa yang lambat berpikir, 
dan membuatnya lebih mudah untuk mengajar karena 
kelompok-kelompok kecil terbentuk.   

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa 
implementasi dari STAD paradigma belajar kooperatif 
memiliki potensi guna menaikkan keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik. Sebuah model 
pembelajaran yang dikenal sebagai STAD ini 
memfasilitasi penyelesaian masalah kolaboratif di 
antara siswa, mendorong motivasi untuk belajar, 
meningkatkan keterampilan sosialisasi, dan mendorong 
partisipasi aktif dalam proses pengajaran dan 
pembelajaran. Akibatnya, siswa mengembangkan 
minat yang tajam dalam pendidikan matematika dan 
kemudian meningkatkan keahlian mereka dalam 
memecahkan masalah matematika. (Farias et al., 2009) 

Media pembelajaran yang efektif bisa 
membantu peserta didik menyelesaikan kebingungan 
mereka dalam memecahkan masalah matematika selain 
mengadopsi model pembelajaran yang tepat. Media 
komunikasi, komputer, adalah salah satu media yang 
memiliki efektivitas tertinggi. Program komputer 
digunakan dengan baik dalam mempelajari konsep 
matematika seperti menyelesaikan grafis dengan tepat, 
hati-hati, dan tepat. (Syaifudin, 2021) 

GeoGebra merupakan gabungan dari kata 
geometri dan aljabar. Markus Hohenwarter merilis 
GeoGebra pada tahun 2001. GeoGebra memungkinkan 
siswa untuk bereksplorasi lebih jauh, fokus dalam 
memecahkan masalah, dan mempelajari ide-ide 
matematika. GeoGebra mampu menyelesaikan 
masalah seperti membuat sketsa benda geometris 
secara akurat dan mudah. Program perangkat lunak 
GeoGebra yang fleksibel dapat digunakan pada 
berbagai perangkat, termasuk PC dan telepon seluler. 
(Nur, 2017)   

Penggunaan geogebra dalam instruksi kelas 
matematika akan selalu menghasilkan pemahaman 
yang menyeluruh tentang subjek geometri. Hal ini 
disebabkan oleh fakta bahwa siswa diberikan gambaran 
visual yang jelas dari objek geometris, meskipun 
benda-benda ini bersifat abstrak. Dengan demikian, 
tampaknya bahwa GeoGebra dapat membimbing siswa 
menuju pemahaman yang menyeluruh tentang hal-hal 
geometris abstrak. Penggunaan perangkat lunak 
geogebra di kelas diharapkan untuk membantu siswa 
dalam memahami ide-ide geometri, terutama yang 
berkaitan dengan konstruksi ruang menggunakan 

kubus dan balok. Pada akhirnya, individu dapat 
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan 
kesulitan matematika.  (Sari et al., 2022) 

Teknik pembelajaran kooperatif STAD, yang 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika, akan 
diterapkan sesuai dengan rumus masalah yang 
disebutkan di atas.  Peneliti juga akan menyediakan 
media yang mendukung pembelajaran matematika 
khususnya dengan menggunakan software Geogebra. 
Peneliti kemudian melakukan penelitian sebagai 
berikut: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divison) 
Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di 
di kelas VIII SMP Methodist 1 Rantauparapat”.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Tujuan dari studi tindakan kelas ini adalah untuk 
memeriksa bagaimana menerapkan STAD (Student 
Teams Achievement Division) paradigma belajar 
kolaboratif dengan Geogebra dapat membantu siswa 
menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah 
matematika. Penelitian tindakan adalah studi yang 
dilakukan oleh akademisi atau guru di kelas. Melalui 
penerapan taktik siklus tertentu, studi tindakan kelas ini 
bertujuan untuk meningkatkan atau memecahkan 
masalah dalam lingkungan belajar kelas. 

Data kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini. Dengan melakukan observasi dan 
mengambil tindakan, data kualitatif dikumpulkan. 
Sebagai konsekuensi dari temuan tes kemampuan serta 
survei reaksi guru dan siswa, data kuantitatif juga 
dikumpulkan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi, RPP, LAS, 
lembar observasi pembelajaran, dan penilaian 
kemampuan pemecahan masalah.  

Analisis didasarkan pada rekomendasi yang 
dikembangkan setelah hasilnya diperoleh. Analisis 
dilakukan dengan cara:  
a. Sesuai standar yang telah ditentukan, menghitung 

skor untuk setiap indikator. 
Memahami/mengidentifikasi kesulitan, 
merumuskan solusi, menerapkan 
strategi/pemecahan masalah, dan memeriksa 
kembali merupakan tanda-tanda kemampuan 
pemecahan masalah.  

b. Menghitung persentase rerata per indikator. Dalam 
menghitung persentase ratarata setiap indikator 
dengan rumus:  

𝑃𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒 − 𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒 − 𝑖
× 100% 

c. Menghitung persentase rerata pemecahan masalah 
peserta didik dengan rumus:  

𝑃𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒 − 𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒 − 𝑖
× 100% 

d. Mengkategorikan persentase peserta didik yang 
mampu menyelesaikan soal dan penguasaan 
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kemampuan pemecahan masalah berlandaskan 
kriteria yang ditetapkan 
Tabel 2.1 Tingkat Penguasaan Kemampuan 

Pemecahan Masalah (Fadilah & Hakim, 2022) 
No Tingkat Penguasaan Skor Standar 
1 
2 
3 
4 
5 

90% - 100% 
80% - 89% 
65% - 79% 
55% - 64% 

≤ 54% 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 
 

Untuk melihat persentase tes kemampuan 
pemecahan masalah kelas secara keseluruhan, dapat 
diketahui dengan rumus: 

𝐷𝑆𝐾 =  
𝑀

𝑁
 × 100% 

DSK : Persentase kelas yang mampu memecahkan 
masalah 
M : Siswa yang memperoleh kategori sedang 
N : Banyak siswa seluruhnya 
Kriteria : 
0% ≥ 𝐷𝑆𝐾 < 85% : Kelas belum mampu 
memecahkan masalah 
85% ≤ 𝐷𝑆𝐾 ≤ 100% : Kelas telah mampu 
memecahkan masalah 

Agar mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum 
dan sesudah diberikan perlaukan digunakan gain 
ternormalisasi dari data skor awal dan skor akhir yang 
diolah dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙
 

 
Tinggi atau rendahnya 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ditentukan 

berdasarkan kategori pada tabel berikut: 
 

Tabel 2.2 Kategori N-Gain  
(Oktavia et al., 2019) 

No 𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 Kategori 

1 
2 
3 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 
0,30 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,70 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,30 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Beberapa indikator akan diturunkan 
berdasarkan temuan penelitian yang akan dilakukan. 
Indikator keberhasilan yang digunakan memberikan 
landasan untuk memutuskan apakah akan melanjutkan 
siklus berikutnya jika ada masalah yang dicurigai atau 
tidak. Indikator peningkatan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika adalah: 
1) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di kelas VIII SMP Methodist 
1 Rantauprapat mengalami peningkatan dari siklus 
satu ke siklus selanjutnya, 

2) Persentase target keberhasilan klasikal minimal 
mencapai 85% siswa yang memperoleh persentase 
kemampuan pemecahan masalah minimal 70 

3) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dari siklus I ke siklus II dengan 
kategori sedang. (0,30 ≤ 𝑔 < 0,07) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Permasalahan pada siklus I ini bersumber dari 
temuan tes awal kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VIII SMP 
Methodist 1 Rantauprapat sebagai subjek penelitian, 
yang berjumlah 23 siswa, dengan tujuan untuk 
menentukan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
siswa.   

Menurut temuan tes pendahuluan, keterampilan 
umum pemecahan masalah siswa berada pada kisaran 
yang sangat buruk. Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa anak masih kurang mempunyai kemampuan 
dalam memecahkan masalah. Berdasarkan informasi 
respon siswa pada ujian awal, berikut permasalahan 
yang siswa temui:  
a) Siswa kurang mampu yang mampu bertanya 

mengenai tantangan yang disajikan dan 
menuliskan apa yang diketahuinya. 

b) Siswa kesulitan memahami dan mengidentifikasi 
rumus matematika yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah.  

c) Siswa masih kurang mampu menuliskan langkah-
langkah untuk memecahkan masalah secara runtut  

d) Siswa kurang memahami untuk menyimpulkan 
hasil dari perhitungan 
 

 Siklus I 
 

Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam 
membimbing kelompok dalam belajar adalah meminta 
agar siswa menuliskan informasi dari apa yang 
dikethaui dan ditanya yaitu meminta siswa 
memperhatikan masalah yang diberikan guru 
selanjutnya meminat peserta didik mendefinisiskan 
masalah tersebut dengan kemampuan yang dimilikinya 
bersama teman kelompok, dan menyebutkan kembali 
informasi apa yang diperoleh berdasarkan masalah 
tersebut berupa apa yang diketahui dan ditanya. Upaya 
yang dilakukan untuk cara ini adalah mengarahkan 
siswa untuk membaca soal dan menandai poin-poin 
penting, meminta beberapa kelompok memaparkan 
diketahui dan ditanya dari bacaan soal, dan meminta 
menuliskan jawaban dikolom LAS yang sudah 
disediakan. Cara yang dilakukan agar siswa mampu 
menyusun rencana penyelesaian yaitu meminta siswa 
bekerja bersama kelompknya untuk memikirkan 
langkah yang sesuai guna menuntaskan masalah 
berdasarkan apa yang diketahui dan ditanya. Upaya 
yang dilakukan untuk cara ini adalah guru memberikan 
1 contoh soal yang terdapat pada LAS dan menyuruh 
peserta didik merancang tahapan seperti yang diberikan 
guru. Siswa diminta untuk berkolaborasi dalam 
kelompok sebagai cara untuk melaksanakan rencana 
solusi yang telah dibuat sebelumnya untuk kelas 
mereka lalu mencoba langkahlangkah yang sudah 
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dibuat sebelumnya. Upaya yang dilakukan untuk cara 
ini adalah guru menginstruksikan siswa untuk 
mengikuti proses yang telah mereka pelajari, dan 
mereka yang mengalami kesulitan diminta untuk 
membaca buku teks atau sumber lainnya. Cara yang 
dilakukan agar siswa memeriksa kembali hasil dan 
proses penyelesaian yaitu meminta siswa menghitung 
kembali hasil yang telah diperolehnya agar peserta 
didik bisa tahu hasil yang diperolehnya apakah benar 
atau tidak. Upaya yang dilakukan untuk cara ini adalah 
guru meminta siswa menghitung ulang hasil yang telah 
diperoleh dan membuat kesimpulannya 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah I, peneliti mengidentifikasi beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal tes. 
Hasil jawaban siswa terhadap soal kemampuan 
pemecahan masalah kemudian dianalisis untuk 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam upaya menyelesaikan masalah tersebut.  
A. Analisis Hasil Tes KPM I Siswa pada Indikator 

Memahami Masalah 
 

 
Gambar 3.1 Analasis jawaban siswa pada 

indikator I 
 

Dari soal diatas peserta didik disuruh mengitung 
panjang kawat yang akan digunakan dan sisa kawat 
yang telah disediakan setelah membuat rangka 
berbentuk kubus. Berdasarkan temuan respon siswa, 
diketahui bahwa siswa tertentu terus berjuang untuk 
menghasilkan materi yang komprehensif sesuai dengan 
tantangan yang diberikan. Respon yang diberikan siswa 
menunjukkan bahwa mereka tidak menuliskan 
informasi yang mereka ketahui dan tercakup dalam 
pertanyaan. Beberapa siswa juga tidak mencatat semua 
rincian yang mereka temukan. Berdasarkan hasil tes 7 
dari 23 siswa (30%) belum menguasai indikator 
memahami masalah atau dengan kata lain 16 dari 23 
siswa (69%) mampu dalam memahami masalah. 
B. Analisis Hasil Tes KPM I Siswa pada Indikator 

Merencanakan Pemecahan Masalah 

 
Gambar 3.2 Analisis jawaban siswa pada indikator II 

Terlihat pada soal kedua peserta didik 
diinstruksikan agar menghitung kawat yang telah 
disediakan setelah membuat model kerangka balok. 
Temuan dari tanggapan siswa mengungkapkan bahwa 
mereka terus berjuang dalam merumuskan rencana 
untuk memperbaiki masalah. Indikasi kedua bahwa 

siswa tidak mampu menyelesaikan masalah secara 
akurat dan menyeluruh dapat dilihat dari jawaban siswa 
yang menunjukkan bahwa mereka tidak menuliskan 
rumus yang akan digunakan dan tindakan yang harus 
mereka lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Berdasarkan hasil data tes kemampuan 10 dari 23 siswa 
(43%) belum mampu menguasai indikator 
merencanakan pemecahan masalah atau dengan kata 
lain 13 dari 23 siswa (56%) siswa sudah mampu 
merencanakan pemecahan masalah. 
C. Analisis Hasil Tes KPM I Siswa pada Indikator 

Melaksanakan Pemecahan Masalah 

 
Gambar 3.3 Analisis jawaban siswa pada 

indikator III 
 

Dari soal pertama peserta didik disuruh mengitung 
panjang kawat yang akan digunakan dan sisa kawat 
yang telah disediakan setelah membuat rangka 
berbentuk kubus. Berdasarkan hasil jawaban siswa 
diperoleh bahwa beberapa siswa masih kurang teliti 
dalam menyelesaiakan pemecahan masalah. Terlihat 
dari jawaban siswa pada gambar 4.9 siswa tidak 
menjawab sisa dari kawat setelah digunakan atau 
dengan kata lain siswa kurang teliti saat mengerjakan 
dan tidak menyelesaian soal dengan benar. 
Berdasarkan hasil tes 12 dari 23 siswa (52%) belum 
menguasai indikator melaksanakan pemecahan 
masalah atau dengan kata lain 11 dari 23 siswa (47%) 
mampu dalam melaksanakan pemecahan masalah.  
D. Analisis Hasil Tes KPM I pada Indikator 

Memeriksa Kembali  
Terlihat dari gambar 4.7, 4.8, dan 4.9 sebagian 

besar siswa belum melakukan pemeriksaan kembali 
dan menyimpulkan berdasarkan penyelesaian yang 
dibuat. Mengacu pada hasil tes 15 dari 23 siswa (65%) 
belum menguasai indikator memeriksa kembali yang 
artinya hanya 8 dari 23 peserta didik (34%) mampu 
melaksanakan indikator memeriksa kembali 
penyelesaian dan menarik kesimpulan.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah siklus I terdapat 2 orang siswa dengan 
kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi 
(8,69%), 0 orang siswa dengan kemampuan pemecahan 
masalah tinggi (0%), 10 orang siswa dengan 
kemampuan pemecahan masalah sedang (43,47%), 1 
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah 
(4,34%), dan 10 siswa dengan kemampuan pemecahan 
masalah rendah (4,34%). 

Nilai rata-rata pada ujian awal sebesar 
26,95%, namun nilai rata-rata pada tes pertama 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 52,75% 
menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan 
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pemecahan masalah siswa. Dari 23 siswa 12 (52,17%) 
belum mencapai kriteria keberhasilan. Secara klasikal 
keberhasilan belajar siswa adalah sebesar 47,82%. 

Setelah dilakukan upaya-upaya untuk 
mengatasi permasalahan siswa seperti mengarahkan 
siswa untuk membaca soal-soal dan menandai poin-
poin penting, mengarahkan siswa untuk membuat 
langkah-langkah atau merencanakan pemecahan 
masalah, menginstruksikan siswa untuk mencoba 
memecahkan masalah berdasarkan langkah-langkah 
yang diambil, menghitung ulang temuannya dan 
membuat kesimpulan berdasarkan analisis kinerjanya 
pada penilaian kemampuan pemecahan masalah, 
khususnya:  
1) 7 dari 23 siswa (30%) belum menguasai indikator 

memahami masalah. Beberapa siswa masih 
kesulitan untuk menulis materi yang komprehensif 
dalam menanggapi kesulitan yang diberikan. 
Beberapa siswa tidak mencantumkan secara 
lengkap fakta-fakta yang mereka temukan dalam 
jawaban mereka, beserta apa yang mereka ketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam pertanyaan.   

2) 10 dari 23 siswa (atau 43%) tidak mampu 
memahami indikasi pemecahan masalah 
perencanaan. Beberapa anak masih kesulitan 
merumuskan ide untuk memperbaiki masalah. 
Tanda kedua bahwa anak tidak bisa menjawab 
suatu permasalahan secara akurat dan menyeluruh 
adalah mereka tidak menuliskan rumus yang akan 
digunakan atau tindakan yang harus dilakukan 
untuk menyelesaikannya.   

3) 12 dari 23 siswa (52%) belum menguasai indikator 
melaksanakan pemecahan masalah. Beberapa 
peserta didik masih kurang teliti menyelesaiakan 
pemecahan masalah. Peserta didik kurang teliti 
saat mengerjakan dan tidak menyelesaian soal 
dengan benar.   

4) 15 dari 23 siswa (65%) belum menguasai indikator 
memeriksa kembali. Sebagian besar siswa belum 
memeriksa tanggapan mereka lagi dan menarik 
kesimpulan apa pun dari jawaban tersebut. 65% 
siswa yang mengikuti tes (15 dari 23) tidak 
menunjukkan penguasaan tanda-tanda untuk 
pemeriksaan ulang.  

5) Lingkungan kelas bahkan kurang terkendali ketika 
membagi siswa ke dalam kelompok dan 
memfasilitasi percakapan karena beberapa siswa 
tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.  

6) Saat diminta menjawab hasil diskusi kelompok, 
ada siswa yang ragu-ragu karena tidak 
memperhatikan siswa lain saat menyampaikan 
jawabannya di depan kelas.  

Peneliti melanjutkan penelitiannya ke siklus II 
karena data pada siklus I belum memenuhi indikasi 
keberhasilan. Untuk memaksimalkan hasil, hasil siklus 
II diperbaiki dengan menggunakan temuan refleksi dari 

siklus I sebagai pedoman. Oleh karena itu pembelajaran 
siklus II perlu ditingkatkan. 
 Siklus II 

Segala usaha yang diperbuat guru guna 
membimbing kelompok dalam belajar adalah meminta 
agar siswa terlibat dalam kegiatan diskusi yaitu 
mengatur kembali kelompok dengan anggota 
kelompok yang berbeda dan jumlah siswa yang lebih 
sedikit dalam tiap kelompok yaitu 6 kelompok tersusun 
atas 4 siswa agar siswa lebih mudah untuk 
mengemukakan pendapatnya dengan kelompok selama 
diskusi berlangsung. Upaya yang dilakukan untuk cara 
ini adalah membentuk kelompok dan membacakan 
nama-nama anggota kelompok, meminta mereka duduk 
berdasarkan kelompoknya, membagikan LAS dan 
meminta seluruh siswa agar ikut dalam kegiatan 
diskusi. Agar berani ketika diminta menjawab hasil 
diskusi kelompok, perintahkan siswa untuk 
memperhatikan siswa lain ketika menyampaikan 
balasan di depan kelas. Memberikan pujian dan 
penghargaan berupa hadiah buku dan alat tulis. 

 

 
Gambar 3.4 Analisis jawaban siswa pada siklus II 

 
Dapat dilihat dari gambar peserta didik telah mampu 
memahami permasalahan, terlihat bahwa peserta didik 
bisa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal. Lalu, siswa sudah dapat merencanakan 
permasalahan seperti sebelumnya. Siswa juga sudah 
dapat melaksanakan penyelesaian masalah secara 
lengkap dan tepat, dan sudah memenuhi indikator 
memeriksa kembali. Pada siklus II, 21 dari 23 siswa 
(91%) yang sudah mampu dalam memahami masalah, 
21 dari 23 siswa (91%) yang sudah mampu 
merencanakan pemecahan masalah, 14 dari 23 siswa 
(60%) sudah mampu melaksanakan pemecahan 
masalah dan 17 dari 23 siswa sudah menguasai 
indikator memeriksa kembali.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah siklus II yang diberikan pada akhir pertemuan, 
data pada tabel menunjukkan bahwa 12 siswa 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 52,17%, 4 
siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah 
kategori tinggi dengan persentase 17,39%, 4 orang 
siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah 
kategori sedang dengan persentase 17,39%, dan 1 
orang siswa tidak mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah. Siswa yang berhasil menyelesaikan tes II 
dengan kemampuan pemecahan masalah pada area 
mampu menjawab soal sebanyak 20 orang dengan 
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persentase 86,95%. Nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang telah diterapkan 
sebesar 24,95 (83,18%).  

 
Tabel 3.1 Nilai N-Gain  pada Tes Awal – Siklus II 

No Rata-rata 
Tes Awal 

 Rata-rata 
TKPM II 

N-Gain Ket 

1 26,95  83,18 0,79 Tinggi 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai 
rata-rata pada tes awal adalah 26,95% dan nilai rata-rata 
TKPM II adalah 83,18%. Diperoleh nilai N-Gain 
menunjukkan 0,79 atau dalam artinya besar 
peningkatan yang terjadi dalam kategori tinggi. 

Keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika meningkat dari siklus I ke siklus 
II setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 
paradigma pembelajaran STAD berbantuan Geogebra. 
Pada siklus II 21 dari 23 siswa (91%) yang sudah 
mampu dalam memahami masalah, 21 dari 23 siswa 
(91%) yang sudah mampu merencanakan pemecahan 
masalah, 14 dari 23 siswa (60%) sudah mampu 
melaksanakan pemecahan masalah dan 17 dari 23 
siswa sudah menguasai indikator memeriksa kembali. 

Rata-rata tes awal adalah 26,95%, rata-rata 
TKPM I adalah 52,75%, dan ratarata hasil TKPM II 
adalah 83,18%. Dan tingkat keberhasilan secara 
klasikal adalah sebesar 86,95%. Dengan N-Gain 
sebesar 0,79 atau berada pada kategori tinggi maka 
kemampuan memecahkan masalah dapat dikatakan 
mengalami peningkatan. 

Karena indikator keberhasilan penelitian telah 
terpenuhi, maka tujuan penelitian juga telah terpenuhi, 
sehingga pembelajaran tidak dapat dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. Dengan demikian, ditetapkan bahwa 
penerapan model pembelajaran STAD berbasis 
Geogebra dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas VIII SMP Methodist 1 
Rantauprapat berdasarkan temuan observasi 
pelaksanaan pembelajaran dan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 

 
B. Pembahasan 

Di SMP Methodist 1 Rantauprapat penelitian 
dilakukan pada satu kelas saja yaitu kelas VIII. Bangun 
ruang sisi datar kubus dan balok menjadi fokus 
penelitian ini. Kapasitas siswa dalam memecahkan 
masalah matematika dinilai terlebih dahulu sebelum 
diberikan tugas dengan menggunakan paradigma 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Nilai rata-rata 
siswa pada tes kemampuan awal adalah 8,08 (26,95%), 
sesuai data.  

Setelah diketahui kemampuan awal siswa, maka 
diberikan pembelajaran model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbantuan Geogebra. Siswa menjadi 
pembelajar yang terlibat dan aktif bila menggunakan 
paradigma pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
Geogebra. Hal tersebut diakibatkan karena 
pembelajaran biasanya guru hanya menjelaskan materi 
tanpa melibatkan siswa secara aktif. Namun siswa 

diberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dan 
terlibat langsung dalam pemecahan masalah melalui 
penggunaan paradigma pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan Geogebra. Sementara itu 
kemampuan pemecahan matematis siswa 
dikembangkan pada tahap membimbing siswa belajar 
dalam kelompok. Pada titik ini, siswa ditawari 
kesempatan untuk berkolaborasi dalam kelompok 
untuk memecahkan masalah dengan memanfaatkan 
keahlian mereka. Tujuan dari metodologi pembelajaran 
kooperatif STAD menggunakan Geogebra adalah 
untuk membantu siswa membangun dan menggunakan 
kemampuan penting, yaitu pemecahan masalah 
berdasarkan keterampilan belajar individu atau 
keterampilan kolaborasi kelompok dan kemampuan 
untuk memperoleh berbagai pengetahuan. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa penggunaan 
Geogebra yang dipadukan dengan paradigma 
pembelajaran STAD membantu kemampuan peserta 
dalam memecahkan masalah. Siswa mendapat 
kesempatan untuk memecahkan suatu masalah dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran STAD dengan 
bantuan Geogebra. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat dan tepat 
untuk menyelesaikan masalah matematika yang 
diselesaikan dalam penelitian ini. Proses penemuan ini 
dibantu dengan bantuan instruktur berupa pengarahan 
dan bimbingan, oleh karena itu guru tidak sepenuhnya 
memberi nasihat bagaimana cara memecahkan masalah 
tersebut. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
menerapkan model pembelajaran STAD berbasis 
Geogebra adalah pendekatan yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika.   Paradigma pembelajaran STAD 
menggunakan masalah dunia nyata yang otentik 
sebagai kerangka kerja bagi siswa untuk memupuk 
kemampuan berpikir kritis mereka dan memahami 
konsep dasar subjek, sementara juga meningkatkan 
keterampilan komunikasi mereka dalam konteks 
pemecahan masalah.   Implementasi kelompok 
heterogen di kelas menawarkan keuntungan yang 
signifikan bagi siswa dalam perjalanan belajar mereka. 
Selain itu, keterlibatan aktif guru selama diskusi 
kelompok meningkatkan pemahaman siswa tentang 
teknik pemecahan masalah matematika, sehingga 
mempromosikan pengembangan kemampuan 
memecahkan masalah mereka.   Siswa diminta untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka 
untuk memecahkan masalah yang didasarkan pada 
matematika. 

 
4. KESIMPULAN 

Beberapa temuan yang diperoleh sebagai 
kesimpulan dari penelitian dan perdebatan tersebut, 
antara lain sebagai berikut 1) Tindakan dan upaya yang 
dilakukan di kelas VIII SMP Methodist 1 untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi 
masalah matematika Pada siklus I Rantauprapat 
menggunakan pendekatan pembelajaran STAD 
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berbantuan Geogebra, menginstruksikan siswa untuk 
membaca soal, menyorot informasi penting, dan 
mengambil tindakan yang diperlukan, mengarahkan 
pembuatan langkah-langkah yang akan dilakukan, 
menginstruksikan siswa untuk mencoba memecahkan 
masalah dengan menggunakan prosedur sebelumnya, 
menginstruksikan mereka untuk menghitung ulang 
temuan yang diperoleh, dan menginstruksikan mereka 
untuk menarik kesimpulan. Dan pada siklus II yaitu 
membentuk kelompok baru dan meminta seluruh siswa 
harus ikut dalam kegiatan diskusi, serta memanggil 
nama-nama siswa yang aktif untuk maju kedepan dan 
memberikan penghargaan. 2) Siswa kelas VIII SMP 
Methodist 1 Rantauprapat dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematikanya 
dengan menggunakan paradigma pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Hasil pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah setiap siklus 
menunjukkan bahwa hanya satu dari 23 siswa yang 
memiliki tingkat keberhasilan klasikal sebesar 4,34% 
dan nilai rata-rata 26,95, yang termasuk dalam kisaran 
yang sangat rendah. Hasil TKPM I diperoleh 11 dari 23 
siswa lulus dengan nilai ketuntasan klasikal 47,82% 
dan nilai akhir 52,75. Sedangkan pada hasil TKPM II 
diperoleh dari 23 siswa 20 diantaranya mencapai 
keberhasilan, dengan keberhasilan klasikal sebesar 
86,95%   
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